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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK IKAN PATIN SIAM  

TERHADAP SEL FIBROBLAS PASCA EKSTRAKSI                           

GIGI TIKUS WISTAR 

Angelina Natalia Ricardo 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Abstrak 

Latar Belakang: Ekstraksi gigi merupakan prosedur perawatan yang sering dilakukan dan 

menyebabkan terbentuknya luka. Nutrisi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

penyembuhan luka. Ikan patin siam merupakan salah satu sumber nutrisi, akan tetapi 

pengaruhnya dalam proses penyembuhan luka masih belum diketahui. Tujuan: Untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak ikan patin siam  secara oral terhadap jumlah sel 

fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus Wistar. Metode: Jenis 

penelitian adalah true eksperimental laboratoris dengan desain posttest only control group. 

Sebanyak 24 ekor tikus jantan galur Wistar dibagi menjadi 6 kelompok. Setelah gigi 

insisivus kiri mandibula diekstraksi, tikus pada kelompok 1, 2, dan 3 diberi ekstrak ikan 

patin siam dan kelompok 4, 5, dan 6 diberi akuades secara oral sebanyak 1 kali sehari. 

Kelompok 1 dan 4 diberi perlakuan selama 3 hari, kelompok 2 dan 5 diberi perlakuan 

selama 5 hari, dan kelompok 3 dan 6 diberi perlakuan selama 7 hari, kemudian tikus 

dieutanasia dan dibuat preparat histologis. Fibroblas dihitung menggunakan software 

Image Raster dan dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA dan uji Post Hoc LSD. 

Hasil: Jumlah fibroblas meningkat pada hari ke-5 dan mencapai jumlah tertinggi pada hari 

ke-7. Uji ANOVA menunjukkan perbedaan nilai rata-rata jumlah fibroblas yang signifikan 

antara kelompok perlakuan dan kontrol (p<0,05), namun uji Post Hoc menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan yang tidak signifikan(p>0,05) antara kelompok ekstrak ikan patin siam 

dan akuades pada hari ke-3. Kesimpulan: Pemberian ekstrak ikan patin siam secara oral 

dapat meningkatkan jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus 

Wistar.  

Kata kunci: fibroblas, ikan patin siam, penyembuhan luka. 
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The Effect Of Administration Of Siamese Catfish Extract On            

Fibroblast Cells After Tooth Extraction In Wistar Rats 

 
Angelina Natalia Ricardo 

Department of Dentistry 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

Abstract 

Background: Tooth extraction is a common treatment procedure that result in the 

formation of wound. Nutrition is one of the factors that influence wound healing. Siamese 

catfish is a source of nutrition, but its effect in wound healing process is still unknown. 

Objective: To determine the effect of administration of Siamese catfish extract orally on 

the number of fibroblast cells in wound healing after tooth extraction of Wistar rats. 

Methods: This research was true experimental laboratory with posttest only control group 

design. 24 male Wistar rat were divided into 6 groups. After the mandibular left incisor 

was extracted, rats in groups 1, 2, and 3 were given Siamese catfish extract and groups 4, 

5, and 6 were given aquadest orally once a day. Groups 1 and 4 were treated for 3 days, 

groups 2 and 5 were treated for 5 days, and groups 3 and 6 were treated for 7 days, then 

the rats were euthanized and made histological preparations. Fibroblast cells were 

calculated using Image Raster software and analyzed using One Ways ANOVA and Post 

Hoc LSD tests. Results: The number of fibroblast cells increased on the the 5th day and 

reached the highest number on the 7th day. ANOVA test showed a significant difference in 

the mean of fibroblast number between the treatment and control groups (p<0,05). 

However, the Post Hoc test showed that there was not significant difference (p>0,05) 

between Siamese catfish extract and aquadest groups on the 3rd day. Conclusion: The 

administration of Siamese catfish extract orally can increase the number of fibroblast cells 

in wound healing after tooth extraction of Wistar rats.  

Keywords: fibroblast, siamese catfish, wound healing 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang  

Ekstraksi gigi merupakan salah satu prosedur perawatan yang paling 

sering dilakukan dalam dunia Kedokteran Gigi.1 Ekstraksi gigi adalah proses 

pengangkatan gigi dari soketnya pada tulang alveolar.2 Prosedur ekstraksi 

gigi yang ideal didefinisikan sebagai proses pelepasan gigi utuh atau akar gigi 

tanpa disertai rasa sakit dengan sedikit trauma pada jaringan penyangga.3  

Pasca dilakukan ekstraksi gigi akan terjadi proses penyembuhan yang 

bertujuan untuk mengembalikan keutuhan struktur dan fungsi jaringan yang 

rusak. Proses penyembuhan luka terdiri dari empat fase yaitu fase koagulasi 

dan hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodelling.4,5 Fase koagulasi dan 

hemostasis terjadi segera setelah terjadinya luka dan bertujuan untuk 

melindungi sistem vaskular agar tetap utuh. Selama fase akhir koagulasi dan 

segera setelahnya, terjadi fase inflamasi yang berlangsung hingga 72 jam 

pasca terjadinya luka. Aktivitas fagositosis yang terjadi selama fase inflamasi 

bertujuan untuk meminimalisir kontaminasi bakteri dan mencegah terjadinya 

infeksi pada luka.17,34 Setelah fase inflamasi selesai, terjadi fase proliferasi 

yang mulai terjadi pada hari ketiga dan berlangsung selama dua minggu yang 

ditandai dengan pertumbuhan dan proliferasi jaringan granulasi pada
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luka.17,18 Fase terakhir yang terjadi setelah minggu ketiga dan berlangsung 

selama enam bulan hingga satu tahun adalah fase remodelling. Hasil akhir 

dari fase remodelling adalah terbentuknya jaringan parut yang telah 

mengalami maturasi sempurna dengan penurunan jumlah sel dan pembuluh 

darah serta peningkatan tensile strength. 17,19 

Sel yang berperan penting pada fase proliferasi adalah sel fibroblas. Sel 

ini berfungsi untuk merekonstruksi jaringan selama fase proliferasi dan akan 

menghasilkan bahan dasar serat kolagen yang akan menghubungkan tepi-tepi 

luka. Sel fibroblas pertama kali tampak pada hari ke-2 dan ke-3 setelah 

terjadinya luka bersamaan dengan pembentukan pembuluh kapiler baru yang 

akan menyediakan suplai nutrisi yang cukup untuk mendukung proliferasi 

sel.5 Jumlah sel fibroblas yang meningkat menunjukkan adanya peningkatan 

tingkat kepadatan sel untuk membentuk jaringan baru agar tercapai proses 

penyembuhan luka dengan cepat.6  

Proses penyembuhan luka dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 

lokal dan faktor sistemik. Faktor lokal terdiri dari faktor oksigenasi dan 

infeksi. Faktor sistemik terdiri dari faktor usia, stres, nutrisi, dan kebiasaan 

buruk.20 

Faktor nutrisi merupakan salah satu faktor sistemik yang mempengaruhi 

proses penyembuhan luka. Salah satu nutrisi yang mendukung terjadinya 

proses penyembuhan luka adalah protein.9 Penelitian yang dilakukan oleh 

Santos dkk. (2018) menyatakan bahwa kekurangan asupan protein 
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menghambat proliferasi fibroblas dan sintesis kolagen.10 Protein dapat 

diperoleh dari berbagai bahan makanan seperti ikan, susu, daging, dan telur.11 

Di Indonesia, khususnya di Sumatera Selatan, salah satu sumber protein yang 

banyak dikonsumsi adalah ikan patin siam. Penduduk lokal Sumatera Selatan 

mengolah ikan patin menjadi makanan tradisional.8,12,21 

Ikan patin siam mengandung semua jenis asam amino esensial dan asam 

lemak jenuh maupun asam lemak tak jenuh.27 Penelitian yang dilakukan oleh 

Sudirman dkk. (2018) menyatakan bahwa asam lemak tak jenuh ganda yang 

dominan pada ikan patin siam ialah asam lemak omega-6 (asam linoleat).12 

Asam lemak tak jenuh ganda yang terkandung dalam ikan berfungsi untuk 

mengatur proses sintesis prostaglandin sehingga mendukung terjadinya 

penyembuhan luka.13 Gelatin ikan patin juga dapat digunakan untuk 

mendukung proses penyembuhan luka, hal ini sesuai penelitian yang 

dilakukan oleh Mardiyantoro dkk. (2019) yang menyatakan bahwa gelatin 

ikan patin (Pangasius Djambal) meningkatkan jumlah sel fibroblas pada luka 

pasca pencabutan gigi tikus putih (Rattus norvegicus). Gelatin mengandung 

protein dengan berbagai asam amino yang bermanfaat dalam penyembuhan 

luka, antara lain glutamin yang berperan dalam proliferasi fibroblas dan 

sintesis asam nukleat serta glisin yang berperan sebagai pembentuk kolagen 

dan pembuluh darah baru. 14 

Berbagai penelitian mengenai pengaruh bahan-bahan alam seperti 

ekstrak ikan gabus, teh hijau, dan bahan alam lainnya terhadap proliferasi sel 

fibroblas pada proses penyembuhan luka telah banyak dilakukan, sedangkan 
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penelitian mengenai peranan ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) 

dalam proses penyembuhan luka belum pernah dilakukan, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti pengaruh pemberian ekstrak ikan patin siam 

(Pangasius hypophthalmus) secara oral terhadap jumlah sel fibroblas pada 

penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur Wistar (Rattus 

norvegicus). 

1. 2 Rumusan Masalah  

Apakah terdapat pengaruh pemberian ekstrak ikan patin siam 

(Pangasius hypophthalmus) secara oral terhadap jumlah sel fibroblas pada 

penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur Wistar (Rattus 

norvegicus)? 

1. 3 Tujuan Penelitian  

1. 3. 1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak ikan patin siam (Pangasius 

hypophthalmus) secara oral terhadap jumlah sel fibroblas pada penyembuhan 

luka pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur Wistar (Rattus norvegicus). 

1. 3. 2 Tujuan Khusus 

Menghitung secara histologis jumlah sel fibroblas pasca pemberian 

ekstrak ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) secara oral pada 

penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur Wistar (Rattus 

norvegicus). 



5 

 

 
 

1. 4 Manfaat Penelitian  

1. 4. 1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak ikan patin siam (Pangasius 

hypophthalmus) secara oral terhadap jumlah sel fibroblas pada penyembuhan 

luka pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur Wistar (Rattus norvegicus). 

1. 4. 2 Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur 

kepustakaan dan menambah informasi di bidang pengobatan sebagai bahan 

alternatif penyembuhan luka yang sesuai dengan visi dan misi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya untuk mengembangkan penggunaan bahan 

alam sehingga dapat dijadikan dasar pengembangan penelitian di bidang 

bedah mulut mengenai pengaruh pemberian ekstrak ikan patin siam 

(Pangasius hypophthalmus) secara oral terhadap jumlah sel fibroblas pada 

penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur Wistar (Rattus 

norvegicus). 

1. 4. 3 Bagi Masyarakat 

Memperoleh informasi ilmiah mengenai manfaat ekstrak ikan patin 

siam (Pangasius hypophthalmus) terhadap penyembuhan luka pasca ekstraksi 

gigi pada tikus jantan galur Wistar (Rattus norvegicus). 
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